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ABSTRAK
Nama : Musdalifah
Nim : 20300112022
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam
Judul Skripsi : Implementasi Sistem Informasi Manajemen dalam
Mendukung Pelayanan Administrasi di SMA NEGERI 1
BARRU
Skripsi ini membahas tentang bagaimana implemetansi sistem informasi
manajemen di SMA Negeri 1 Barru dan bagaimana pelayanan administrasi SMA
Negeri 1 Barru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi sistem informasi
manajemen di SMA Negeri 1 Barru dan pelayanan administrasi di SMA Negeri 1
Barru Serta memiliki kegunaan dari berbagai pihak, baik itu dari pihak tempat
penelitian maupun dari pihak penulis sendiri.
Pada dasarnya Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
dengan menggunakan study lapangan (field research) dalam pengumpulan data.
Penelitian ini menentukan subjek dan objek penelitian dengan mengacu pada
pedoman wawancara untuk melakukan wawancara dan observasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
manajemen dalam mendukung pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Barru sudah
terlaksana dengan baik dengan memanfaatkan segala fasilitas/ sarana dan prasarana
sebagai batu pijakan dalam Optimalisasi Penerapan Sistem Informasi Manajemen.
Usaha peningkatan mutu pendidikan sudah semakin meningkat karena ditunjang
berbagai macam pelayanan administrasi yang telah diterapkan di SMA Negeri 1
Barru yang dapat membantu siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar setiap
harinya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, informasi, dan teknologi
komunikasi menjadikan kamajuan ilmu pengetahuan diberbagai bidang seperti
perusahaan ataupun organisasi, tanpa kecuali pada bidang pendidikan. Keberadaan
dan peran teknologi informasi telah membawa era baru dalam perkembangan
pendidikan tetapi belum diimbangi dengan peningkatan sumber daya manusia.
Sarlito W. Sarwono, menyatakan bahwa:
Maju dan berkembangnya peradaban dunia juga mempengaruhi alat
pendukungnya, diantaranya adalah teknologi komunikasi yang penggunaanya
sebagai alat bantu untuk memproses dan mentransfer perangkat data informasi
yang dibutuhkan, teknologi komunikasi pula sebagai sebab masuknya
norma dan nilai baru dari luar yang pada gilirannya norma dan nilai baru ini
masuk ke dalam lingkungan kehidupan keluarga dan masyarakat.1
Era baru dalam dunia pendidikan, yaitu diperlukannya reformasi pendidikan
yang berkaitan erat dengan sistem informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan
dunia pendidikan. Konsep ini memiliki nuansa bagaimana dunia pendidikan berusaha
menggunakan perangkat komputer, yang dapat di aplikasikan sebagai sarana
komunikasi untuk meningkatkan kinerja dunia pendidikan secara signifikan.
1Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Cet. XIII; Jakarta: Raja Grafindo, 2010), h. 139.
2Peningkatan kinerja pendidikan dimasa yang akan datang memerlukan sistem
informasi dan teknologi informasi yang tidak hanya berfungsi sebagai pendukung
keberhasilan pendidikan, akan tetapi sebagai faktor utama dalam mendukung dunia
pendidikan sehingga mampu bersaing dipasar global. Dengan pengetahuan yang
diperoleh, lembaga pendidikan telah memunculkan konsep dan strategi baru dalam
memberikan layanan pada pengguna jasa pendidikan yang kemudian diterapkan
dalam praktik oleh beberapa lembaga pendidikan yang mempunyai peluang untuk
memanfaatkan konsep dan strategi tersebut.2
Pendidikan pada saat ini membutuhkan dasar yang harus dibangun, yaitu
menyadari posisi sebagai penghasil jasa pendidikan, lembaga pendidikan harus
memahami dengan baik kebutuhan masyarakat yang makin kompleks terutama diikuti
pengembangan teknologi pendidikan yang sangat pesat. Strategi paling tepat untuk
meningkatkan mutu pendidikan adalah memberikan layanan pendidikan dengan
memfasilitasi praktek pembelajaran dengan menggunakan infrastruktur teknologi,
seperti fasilitas belajar dengan memadukan komputer.
Pemanfaatan konsep dan strategi yang digunakan dalam memberikan layanan
pada lembaga pendidikan berupa informasi. Aplikasi pengolahan informasi dalam
berbagai bidang sering disebut dengan istilah MIS (Management Information System)
atau SIM (Sistem Informasi Manajemen). Sistem Informasi Manajemen adalah
2Eti Rochaety, Pontjorini Rahayuningsih, Prima Gusti Yanthi, Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2006). 85
3serangkaian sub sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara
rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi informasi
lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas atas dasar kriteria mutu
yang telah ditetapkan.
Ada beberapa faktor yang menjadikan sistem informasi manajamen sangat
dibutuhkan kepala sekolah, diantaranya adalah kepala sekolah dihadapkan pada
lingkungan global yang semakin canggih dan lingkungan pendidikan semakin rumit
dan dinamis. Dengan segala kerumitan, kepala sekolah dituntut untuk membuat
keputusan dengan cepat sebagai penentu kebijakan. Sistem informasi manajemen
pada lembaga pendidikan adalah sistem yang didesain untuk kebutuhan manajemen
dalam upaya mendukung fungsi-fungsi dan aktivitas manajemen pada suatu
organisasi pendidikan.
Maksud diterapkannya sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan
adalah sebagai pendukung kegiatan fungsi manajemen; planning, organizing,
staffing, directing, evaluating, coordinating, dan budgeting3 dalam rangka menunjang
tercapainya sasaran dan tujuan fungsi-fungsi operasional dalam organisasi
pendidikan. Dengan adanya sistem informasi manajemen lembaga pendidikan akan
merasakan beberapa manfaat sebagai berikut, pertama, tersedianya sistem pengeloaan
data dan informasi pendidikan. Kedua, terintegrasinya data dan informasi pendidikan
untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Ketiga, tersedianya data dan
3T Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta; BPFE-YOGYAKARTA, 1999). 23
4informasi pendidikan yang lengkap bagi seluruh stakholders yang berkepentingan
dalam bidang pendidikan.
Selain itu, penerapan Sistem informasi manajemen pada lembaga pendidkan
berfungsi sebagai alat bantu pengambil keputusan dan oleh pihak lain yang tergabung
dalam inter-organizational information system sehingga organisasi pendidikan dapat
berinteraksi dengan pihak berkepentingan (stakeholders).
Pengembangan sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan sangat
dibutuhkan, karena dalam menghadapi persaingan global lembaga pendidikan
dituntut untuk memberikan informasi lebih cepat, akurat dan nyaman yang
merupakan bagian dari kualitas pelayanan, sehingga akan menjadi sebuah keunggulan
bersaing (competitive advantage).4
Penggunaan sistem informasi manajemen sekolah tidak hanya sebagai proses
otomatisasi terhadap akses informasi, tetapi juga menciptakan ketepatan, kecepatan,
dan kelengkapan sebuah sistem yang terintegrasi, sehingga proses organisasi akan
berjalan dengan efisien (berhasil guna), terukur dan fleksibel (luwes, tidak kaku).
Demi kepentingan pendidikan hendaknya sekolah mendesain segala hal yang
berhubungan dengan kebutuhan siswa di sekolah sesuai dengan perkembangan
zaman. Sekolah yang melakukan pelayanan terhadap siswa sangat membutuhkan
4Eti Rochaety, Pontjorini Rahayuningsih, Prima Gusti Yanthi, Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2006) 15
5kehadiran teknologi informasi sebagai pendukung peningkatan kualitas pelayanan
dimana menyediakan program layanan siswa yang mudah dicapai dan lengkap.
Demi memenuhi segala hal yang berhubungan dengan kepentingan siswa,
dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah mendesain dan menyediakan program
layanan sekolah yang terdiri dari dua jenis, yaitu: layanan pokok dan layanan bantu.
Yang berhubungan dengan layanan pokok kepala sekolah dibantu oleh empat
personil, diantaranya adalah personil pelayanan pengajaran, personil pelayanan
administrasi, personil pelayanan fasilitas sekolah, dan personil pelayan murid
(siswa).5 Sedangkan yang berhubungan dengan layanan bantu, kepala sekolah
menyediakan layanan berupa: layanan perpustakaan, layanan bimbingan dan
konseling, serta layanan kesehatan dan keamanan.
Dalam hal ini kepala sekolah juga memanfaatkan sistem informasi
manajemen, dengan sistem informasi manajemen yang terus berkembang lembaga
pendidikan dapat bekerja secara cepat dan akurat sehingga produktivitas kerja di
lembaga pendidikan lebih meningkat dan berdampak pada meningkatnya mutu
pendidikan.
Sekolah SMA Negeri 1 Barru ini diharapkan dapat mengantisipasi program
dan layanan pendidikan yang mampu bersaing dan bersanding dengan sekolah
internasional serta handal dalam menghadapi era global maupun memenuhi tuntutan
kebutuhan pembangunan lokal dan nasional.
5Oteng Sutrisno, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1985), h. 65.
6Pada hal ini, penulis akan mengulas lebih dalam pada sekolah SMA Negeri 1
Barru sebagai objek penelitian, dengan alasan karena SMA Negeri 1 Barru
menyadari pentingnya praktek sistem informasi yang dipadukan dengan kemajuan
teknologi informasi yang dikembangkan di dalam sistem informasi yang handal
dalam meningkatkan mutu pendidikan, sehingga menghasilkan informasi yang
akurat, up to date dan dapat dinikmati oleh semua pengguna jasa pendidikan dan
menjadikan keunggulan dalam memberikan layanan jasa pendidikan.
Berkenaan dengan uraian tersebut, maka skripsi ini akan menganalisis
bagaimana “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Mendukung
Pelayanan Administrasi di SMA NEGERI 1 BARRU’’
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian dapat
dirumuskan, sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Sistem Informasi Manajemen yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Barru?
2. Bagaimana Pelayanan Adminstrasi di SMA Negeri 1 Barru?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penlitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui implementasi Sistem Informasi Manajemen di SMA
Negeri 1 Barru.
2. Untuk mengetahui Pelayanan Adminstrasi di SMA Negeri1 Barru.
7D. Kegunaan Penelitian
Harapan penulis penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak terutama
bermanfaat bagi :
1. Siswa
Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa mendapat hasil belajar yang
maksimal khususnya dalam ilmu teknologi yang semakin berkembang.
2. Guru dan Staff
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dan staff, sehingga
dapat berkembang secara professional dalam meningkatkan pelayanan terhadap
siswa.
3. Sekolah
a. Membantu dalam kegiatan sistem manajemen informasi pendidikan
b. Adanya masukan positif dalam rangka peningkatan pelayanan administrasi
pendidikan di SMA Negeri 1 Barru
c. Dengan sistem keunggulan yang diterapakan pada lembaga pendidikan
diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat dan up to date bagi lembaga
pendidikan.
8E. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Sebelum menjelaskan lebih jauh dan lebih detail tentang Implementasi Sistem
Informasi Manajamen dalam Mendukung Pelayanan Adminstrasi di SMA Negeri 1
Barru terlebih dahulu penulis akan menguraikan fokus penelitian dari judul skripsi ini
yaitu :
Sistem Informasi Manajemen (SIM) ialah perpaduan antara sumber daya
manusia dan aplikasi teknologi informasi dalam menyediakan informasi yang
relevan, tepat, dapat dipercaya, melalui berbasis ITC yang dapat terkoneksi melalui
suatu server dimana memenuhi kebutuhan organisasi dan disahkan bila diperlukan
dalam rangka mendukung kembali proses pengambilan keputusan dalam bidang
pendidikan.
Implementasi Sistem Informasi Manajemen yang akan diamati dalam
penelitian ini adalah tentang sejauh mana sekolah menerapkan sistem informasi
manajemen khususnya dalam hal Teknologi Informasi.
Pelayanan Administrasi suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh
penyelenggara pelayanan dalam mengefektifkan pekerjaan dan untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah
secara optimal.
Untuk kelancaran kegiatan dalam sistem informasi manajemen terdapat
bagian-bagian yang bertugas mengkoordinir pada semua bagian dan bertanggung
jawab langsung pada manajemen puncak/kepala sekolah.
9Dalam penelitian ini layanan administrasi yang ingin diteliti adalah operator
sekolah. Sedangkan aspek yang ingin diamati pada penelitian ini meliputi bagian
pengumpulan data, bagian penginputan data, bagian penyimpan data.
F. Kajian Pustaka
Peneliti menyadari bahwa secara substansial penelitian ini tidaklah sama
sekali baru. Dalam kajian pustaka ini, peneliti akan mendeskripsikan beberapa karya
yang relevansinya dengan judul skripsi Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Dalam Mendukung Pelayanan Administrasi di SMA Negeri 1 Barru. Beberapa karya
itu antara lain :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdianingsih dengan judul “Pengaruh
Penerapan Sistem informasi Manajemen terhadap Efektifitas Kinerja Pegawai
Tata Usaha di SMP Negeri 39 Bulukumba Kabupaten Bulukumba”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penerapan sistem informasi
manajemen terhadap kinerja pegawai ketatausahaan di SMP Negeri 39
Bulukumba berada pada distribusi frekuensi 13,4% berada pada kategori
cukup memuaskan yang menandakan bahwa penerapan sistem informasi
dapat mempengaruhi efektifits kinerja pegawai tatausaha di SMP Negeri
Bulukumba 86,6% dipengaruhi oleh faktor pendukung lainnya dalam
meningkatkan efektifitas kinerja pegawai ketatausahaan di SMP Negri 39
Bulukumba.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Kamri dengan judul ” Pengaruh Sistem
Informasi Manajemen Terhadap Kinerja Kepala Sekolah di SMA Negeri 1
Takalar”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya penggunaan sistem
informasi manajemen, bagaimana kinerja kepala sekolah dan untuk
mengetahui pengaruh sistem informasi manajemen terhadap kinerja kepala
sekolah di SMA Negeri 1 Takalar. Dari hasil pengolahan data tersebut bahwa
sistem informasi manajemen sangat berpengaruh terhadap kinerja kepala
sekolah di SMA Negeri 1 Takalar.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah Azis, D03304008 (Fakultas
Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam (MP) Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2008) Peran Sistem Informasi Manajemen Dalam
Sistem Penjaminan Mutu Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 4 Surabaya,
menyebutkan bahwa Sistem Informasi Manajemen dapat meningkatkan
jaminan mutu pendidikan.
Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut diatas penelitian ini akan lebih
memfokuskan pada pembahasan tentang Implementasi Sistem Informasi Manajemen
dalam Mendukung Pelayanan Administrasi di SMA Negeri 1 Barru yang bertujuan
untuk memberikan informasi lebih cepat, akurat dan nyaman yang merupakan bagian
dari kualitas pelayanan dengan pemanfaatan teknologi informasi dimana memenuhi
kebutuhan organisasi guna mencapai sebuah sasaran dan tujuan yang ingin dicapai.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Sistem Informasi Manajemen (SIM)
1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen
Sistem Informasi Manajemen mengandung arti sekumpulan orang,
seperangkat pedoman dan pemilihan peralatan pengolahan data, menyimpan,
mengolah dan memakai data untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan
keputusan dengan memberikan informasi kepada manajer agar dapat dimanfaatkan
pada waktunya secara efesien.1
Didefinisikan sebagai sekumpulan subsistem yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan
bekerja sama antara bagian satu dengan yang lainnya dengan cara-cara tertentu untuk
melakukan fungsi pengolahan data, menerima masukan (input) berupa data-data,
kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa
informasi sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang berguna baik pada saat itu
maupun di masa mendatang, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada
dan tersedia guna mencapai tujuan.2
1Harbangan Siagian, Administrasi Pendidikan, (Semarang; Satya Wacana, 1989), hlm. 22.
2Yeniretnowati, “Sistem Informasi Manajemen” dalam http:// yeniretnowati. blogspot. com/.
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Berikut ini adalah pengertian Sistem Informasi Manajemen menurut beberapa
ahli:
Raymond Mc. Leod Jr mendefinisikan Sistem Informasi Manajemen sebagai
suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai
yang mempunyai kebutuhan yang serupa.3
Menurut Davis Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah sistem yang
terintegrasi antara manusia dan mesin yang mampu memberikan informasi
sedemikian rupa untuk menunjang jalannya operasi, jalannya manajemen dan fungsi
pengambilan keputusan di dalam sebuah organisasi.4
James. A.F. Stoner, Sistem Informasi Manajemen yaitu metode yang formal
yang menyediakan bagi pihak manajemen sebuah informasi yang tepat waktu, dapat
dipercaya, untuk mendukung proses pengambilan keputusan bagi perencanaan,
pengawasan, dan fungsi operasi sebuah organisasi yang lebih efektif.
Definisi sebuah sistem manajemen, istilah yang dikenal umum masyarakat
adalah sebuah sistem manusia/ mesin yang terpadu (integrated), untuk menyajikan
informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan
dalam sebuah organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan
3Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2005),
hlm. 14.
4Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajmemen, Bag II, (Jakarta: Pustaka
Binaman Pressindo, 1984), h. 40.
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perangkat lunak (software) komputer, prosedur pedoman, model manajemen,
keputusan dan sebuah “data base”.5
Sistem Informasi Manajemen (SIM) mempunyai karakteristik, yaitu:
a. Dalam organisasi terdapat satu bagian khusus sebagai pengelola SIM pendidikan
b. SIM merupakan jalinan lalu lintas data dan informasi dari setiap bagian di dalam
bagian dalam organisasi yang terpusat di bagian SIM pendidikan
c. SIM merupakan jalinan hubungan antar bagian dalam organisasi melalui satu
bagian SIM
d. SIM merupakan segenap proses yang mencakup: pengumpulan data, pengolahan
data, Penyimpanan data, Pengambilan data, Penyebaran informasi dengan cepat
dan tepat.
e. SIM bertujuan agar para pelaksana dapat melaksanakan tugas dengan baik dan
benar serta pemimpin dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.6
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Manajemen merupakan jaringan prosedur pengolahan data yang dikembangkan
dalam suatu organisasi dan disahkan bila diperlukan untuk memberikan data kepada
manajemen untuk dasar pengambilan keputusan dalam rangka mencapai tujuan.
5Kampus Ciamis “Sistem Informasi Manajemen” dalam http:// blog2danny. blogspot.
com/2010/01/ sistem-informasi-manajemen-dalam.html.
6Tim Dosen Administrasi Pendidikan Uninersitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 166.
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2. Tujuan Sistem Informasi Manajemen
Di antara Tujuan Sistem Informasi Manajemen adalah:
a. Menyediakan informasi yang dipergunakan di dalam perhitungan harga pokok
jasa, produk, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen.
b. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan, pengendalian,
pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan.
c. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan.
Ketiga tujuan tersebut menunjukkan bahwa manajer dan pengguna lainnya
perlu memiliki akses ke informasi akuntansi manajemen dan mengetahui
bagaimana cara menggunakannya.7 Informasi akuntansi manajemen dapat
membantu mereka mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalah, dan
mengevaluasi kinerja (informasi akuntansi dibutuhkan dan dipergunakan dalam
semua tahap manajemen, termasuk perencanaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan.
3. Fungsi Sistem Informasi Manajemen
Ada beberapa persyaratan agar informasi yang dibutuhkan itu dapat berfungsi,
bermanfaat bagi para pengambil keputusan dan pengguna lainnya, yaitu: Uniformity,
7Death, “Tujuan Umum Sistem Informasi Manajemen” dalam, http://abprallen.
blogspot.com/2010/10/tujuan-umum-sistem-informasi-manajemen.html.
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lengkap, jelas dan tepat waktu.8 Fungsi penting yang dibentuk Sistem Informasi
Akuntansi pada sebuah organisasi antara lain :9
a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.
b. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan.
c. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.
Dengan demikian jelas bahwa Sistem Informasi Manajemen yang efektif
dapat memperlancar manajemen dalam pencapaian tujuan organisasi dan juga
berfungsi dalam proses pengambilan keputusan serta pemecahan masalah yang lebih
baik. Hal tersebut dapat tercapai dengan disediakannya informasi yang sesuai dengan
kebutuhan baik dalam jumlah, kualitas, waktu, maupun biaya, selain biayanya mahal,
juga tidak berguna.
4. Peran Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi dimanfaatkan oleh para pemakai layanan informasi guna
membantu tugas penentuan kebijakan organisasi bagi para kepala sekolah.
Keberadaan sistem informasi manajemen pada ujungnya berfungsi untuk menelaah
informasi menjadi bahan pengambilan keputusan. Selain informasi dapat diperoleh
melalui sistem ini, informasi juga bisa diperoleh dari informasi luar.
Seorang kepala sekolah seringkali kelebihan informasi, namun tidak semua
informasi yang diterima adalah informasi yang baik dan relevan dengan kebutuhan
8Tim Dosen Administrasi Pendidikan Uninersitas Pendidikan Indonesia, hlm. 187.
9Death, “Fungsi Penting Sistem Informasi Akuntansi (SIA)” dalam, http://abprallen.
blogspot.com/2010/10/fungsi-penting-sistem-informasi.html
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organisasi, akibatnya kurang akurat informasi tersebut, manajer cenderung
mengalami kesalahan saat menentukan kebijakan. Sistem informasi manajemen
bertugas menyaring berdasarkan keperluan organisasi, yang orientasinya untuk
menunjang keefektifan pengambilan keputusan dari kepala sekolah.
Salah satu tugas penting seorang kepala sekolah adalah pengambilan
keputusan yang berkenaan dengan lembaga pendidikan. Sebagai bahan pijakan
pengambilan keputusan bagi kepala sekolah adalah sistem informasi manajemen.
Suatu informasi bisa menjadi bahan bagi pengambil keputusan dalam tahapan
tertentu, tetapi bisa pula merupakan bahan mentah bagi pengambil keputusan untuk
tahapan berikutnya. Sehubungan dengan hal tersebut tantangan yang lebih besar
untuk memperoleh informasi yang efisien adalah:
a. Kemampuan untuk memberikan macam dan jumlah informasi yang benar-benar
dibutuhkan.
b. Menyampaikan informasi yang memenuhi persyaratan dan mudah dimengerti
pimpinan sekolah. Informasi yang baik dan memenuhi persyaratan adalah:
lengkap sesuai kebutuhan, terpercaya dan masih aktual (up to date).10
Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, maka data yang diterima
juga harus lengkap. Kriteria data atau fakta yang dijadikan bahan untuk informasi
10 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta; Bumi Aksara, 1995).
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ialah:11 relevan, lengkap / mendetail, baru, sesuai dengan tempat, tidak melanggar
efisiensi kerja.
Lebih jelas lagi yang disebut dengan informasi up to date adalah:
1). Akurat: data harus bebas dari kesalahan, data hendaknya menyajikan secara
wajar kondisi lingkungan yang melatar belakangi persoalan yang hendak
dipecahkan.
2). Efektivitas biaya: biaya untuk menyediakan data tidak boleh lebih dari nilai
atau manfaatnya.
3). Mutakhir: data hendaknya mencerminkan kondisi lingkungan yang terakhir
dan terbaru, bukan kondisi yang sudah kadaluarsa.
4). Dapat dipercaya: data yang digunakan spesialis harus memunculkan hasil yang
sama bila digunakan orang lain dalam kondisi serupa. Dapat digunakan,
selama mungkin, data hendaknya tidak perlu dirubah-rubah sebelum
digunakan.
Dengan demikian sistem informasi manajemen berperan dalam membantu
tugas-tugas manajemen, mulai dari proses planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakkan), hingga controlling (pengawasan).
Bentuk bantuan tersebut secara khusus berupa penyediaan informasi yang berkualitas
kepada para manajer, hingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih
efektif.
11 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1998). 154
18
Sistem informasi manajemen dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
subsistem yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu
kesatuan, saling berinteraksi dan bekerjasama antara satu dengan yang lainnya
dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, menerima
masukan (input) berupa data-data kemudian mengolahnya (processing), dan
menghasilkan keluaran (output) berupa informasi sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan akibatnya
baik pada saat itu juga maupun dimasa mendatang, mendukung kegiatan oprasional,
manajerial, dan strategis organisasi dengan memanfaatkan berbagai sumber daya
yang ada dan tersedia bagi fungsi tersebut guna mencapai tujuan.
5. Bidang Sistem Informasi Manajemen
Management Informasion Systems (MIS) atau yang biasa disebut dengan
istilah Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu badan yang memiliki
bagian-bagian yang memiliki tugas-tugas tertentu. Bagian-bagian itu adalah
pengumpulan data, penyimpanan data, pemroses data, dan pemrogram data.12
Dalam buku prinsip-prinsip manajemen Scott menjelaskan bahwa, Sistem
Informasi Manajemen memiliki tiga kegiatan utama, yaitu; menerima data sebagai
masukan (input) kemudian memprosesnya dengan melakukan penghitungan dan
penggabungan unsur data dan sampai akhirnya memperoleh informasi sebagai
keluaran.
12Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), h. 157.
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Dari sini, dapat disimpulkan bahwa secara sederhana bidang Sistem Informasi
Manajemen memiliki bagian yang meliputi: bagian pengumpul data, bagian pengolah
data, serta bagian penyimpanan data. Dalam bagian-bagian terdapat seorang
koordinator yang bertugas mengkoordinir pada semua bagian dan bertanggung jawab
langsung pada manajemen puncak atau kepala sekolah.
a. Bagian pengumpul data
Bertugas mengumpulkan data, baik bersifat internal maupun eksternal. Data
internal merupakan data yang berasal dari dalam organisasi (level manajemen),
sedangkan data eksternal merupakan data yang berasal dari luar organisasi akan tetapi
masih terdapat hubungan dengan perkembangan organisasi.
Personalia yang bertugas pada pengumpulan data dapat diambilkan dari
seluruh unit kerja dalam organisasi yaitu wakasek sehingga setiap unit kerja memiliki
wakil-wakil yang akan menunjang kefektifan pengumpulan data untuk diolah menjadi
sebuah informasi yang bermanfaat bagi pengguna informasi.
b. Bagian penyimpan data
Bagian penyimpanan data bertugas menyimpan data. Penyimpanan data
sangat diperlukan, karena tujuan utamanya adalah demi keamanan data. Apabila
level-level manajemen membutuhkan data baik data berupa bahan mentah mupun
data yang telah diolah, maka data dapat diambil dan digunakan sesuai dengan
kebutuhan manajer (kepala sekolah maupun wakilnya).
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c. Bagian pengolah data
Bertugas memproses data dengan mengikuti serangkaian langkah atau pola
tertentu sehingga data dirubah kedalam bentuk informasi yang lebih berguna.13 Pada
pemrosesan data bisa dilakukan secara manual maupun dengan bantuan mesin.
Bagian pemroses data terdiri dari beberapa ahli yang bertugas membentuk data
menjadi informasi yang sesuai dengan kebutuhan level-level manajemen. Karena
kebutuhan setiap manajer (kepala sekolah dan wakil kepala sekolah) berbeda, maka
kebutuhan data pada tiap-tiap manajer (kepala sekolah dan wakil kepala sekolah)
berbeda pula.
d. Bagian program data
Apabila Sistem Informasi Manajemen sudah memiliki perangkat komputer,
maka bagian pemrogram data disebut Programmers, yaitu kelompok ahli yang
bertanggung jawab atas penyusunan program untuk diberikan kepada perangkat
komputer. Karena komputer memiliki bahasa sendiri, maka tugas programer adalah
membahasakan data-data yang telah dihimpun sesuai dengan bahasa komputer.14
Badan personalia dalam menjalankan Sistem Informasi Manajemen terdiri
dari seorang koordinator yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah, pengumpul
data (dewan guru), teknisi (programmer). Kesemuanya bertugas sesuai rencana dan
prosedur pelaksanaan pada Sistem Informasi Manajemen.
13Moekijat, Pengntar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 2005), h. 22.
14Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), hlm.
159-160.
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B. Layanan Administrasi
1. Pengertian Layanan Administrasi
Dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia jasa
pendidikan memegang peranan penting. Keberhasilan jasa pendidikan ditentukan
dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para pengguna jasa
pendidikan tersebut (siswa, stakeholder, masyarakat).
Mengenai pelayanan disampaikan Daviddow dan Uttal dalam Sutopo dan
Suryanto bahwa Pelayanan merupakan usaha apa saja yang meningkatkan kepuasan
pelanggan.
Thoha menjelaskan bahwa tugas pelayanan lebih menekankan kepada
mendahulukan kepentingan umum, mempermudah urusan publik dan mempersingkat
waktu proses. Sedangkan tugas mengatur lebih menekankan kepada kepuasan atau
power yang melekat pada posisi jabatan birokrasi. Lebih lanjut Pasolong berpendapat
bahwa pelayanan pada dasarnya dapat didefinisikan sebagai aktivitas
seseorang, sekelompok, dan organisasi baik langsung maupun tidak langsung untuk
memenuhi kebutuhan.
Berdasarkan teori para ahli tersebut di atas, maka pelayanan adalah suatu
kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh penyelenggara pelayanan baik berupa
barang ataupun jasa yang menghasilkan manfaat bagi penerima layanan.
Administrasi Pendidikan seringkali disalahartikan sebagai semata-mata
ketatausahaan pendidikan. Administrasi adalah suatu kegiatan atau rangkaian
kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang
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tergabung dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama yang telah
ditetapkan sebelumnya agar efektif dan efisien.
Dalam batasan tersebut di atas, makna administrasi dapat di urai paling tidak
menjadi lima pengertian pokok, yaitu:
a. Administrasi merupakan kegiatan manusia.
b. Rangkaian kegiatan itu merupakan suatu proses pengelolaan dari suatu kegiatan
yang kompleks, oleh sebab itu bersifat dinamis.
c. Proses itu dilakukan bersama oleh sekelompok manusia yang tergabung dalam
suatu organisasi.
d. Proses itu dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
e. Proses pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat dicapai secara efektif dan
efisien.
Administrasi pendidikan pada satuan pendidikan berkaitan dengan penerapan
teori-teori pendidikan dalam pelayanan belajar, teknik-teknik konseling belajar,
manajemen sekolah, dan semua kegiatan yang mendukung dan memperlancar
aktivitas-aktivitas satuan pendidikan untuk mencapai tujuan.
Administrasi adalah upaya menjadikan kegiatan kerja sama antara guru dan
karyawan agar proses belajar mengajar lebih efektif. Administrasi pendidikan
sangatlah penting dalam suatu lembaga pendidikan, karena dengan maju mundurnya
suatu sekolah atau perguruan tinggi juga bisa di nilai dari administrasinya. Yakni
untuk menentukan maju mundurnya suatu instansi atau lembaga yang mereka garap,
23
suatu sekolah dapat berjalan baik dan berarah jika setiap tahun sekolah itu
menentukan dan merencanakan kebijakan yang akan dijalankan pada tahun itu.
Administrasi sangat diperlukan bagi kelangsungan proses belajar mengajar
dalam dunia pendidikan. Semua itu tidak lepas dari keaktifan orang-orang yang
menguasai administrasi dalam sekolah. Orang sering menganggap enteng
administrasi tersebut, padahal kalau administrasi dipegang sama orang-orang yang
kurang terampil maka administrasi tersebut akan berantakan. Orang yang memegang
administraasi adalah orang yang sudah terlatih dalam bidangnya (orang yang sudah
mendapat ilmu atau pelatihan). Administrasi tidak hanya dalam hal keuangan saja
tetapi juga dalam kerapian atau keteraturan kita dalam pembukuan. Administrasi
tidak hanya dilakukan dalam waktu tertentu saja tetapi setiap hari secara kontinyu.
2. Bentuk Layanan Pendidikan
Layanan yang ditawarkan lembaga dapat ditingkatkan melalui unsur kualitas
jasa. Lembaga pendidikan merupakan organisasi yang memberikan pelayanan kepada
Stakeholder internal dan eksternal. Stakeholder internal terdiri dari semua lembaga di
dalam sekolah (seperti yayasan, program studi, dan unit kegiatan siswa) dan para
aktor yang berada di dalamnya (seperti siswa, guru, tata usaha, dan staf yang lain).
Stakeholder eksternal terdiri dari alumni, orang tua siswa, pemerintah, dan
masyarakat umum.
Keberhasilan sekolah diukur dari tingkat kepuasan pelanggan, baik internal
maupun eksternal. Sekolah dikatakan berhasil jika mampu memberikan pelayanan
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sama atau melebihi harapan pelanggan, karena mereka sudah mengeluarkan butged
cukup banyak pada lembaga pendidikan.
Bentuk pelayanan dalam lembaga pendidikan ada dua, di antaranya adalah: 15
a. Layanan pokok
Dalam memenuhi kebutuhan siswa yang berhubungan dengan pelayanan
siswa di sekolah, dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah dibantu oleh para
personil profesional sekolah yang dipekerjakan pada sistem sekolah di antaranya
adalah:
1). Personil pelayanan pengajaran, terdiri dari orang-orang yang bertanggung
jawab pokoknya ialah mengajar, baik sebagai guru kelas, guru kegiatan ekstra
kurikuler, tutor, dan lain-lain.
2). Personil pelayanan administrasi, meliputi mereka yang mengarahkan,
memimpin, dan mengawasi personil lain dalam operasi sekolah serta bagian-
bagiannya.
3). Personil pelayanan fasilitas sekolah, meliputi tenaga-tenaga diperpustakakan,
pusat-pusat sumber belajar dan laboratorium bahasa; ahli-ahli teknik dan
tenaga yang terlibat dalam fungsi mengajar atau fungsi melayani siswa.
4). Personil pelayanan murid atau siswa, meliputi pada spesialis yang tanggung
jawabnya meliputi bimbingan dan penyuluhan, pemeriksaan psikologis dan
kesehatan, nasihat medis dan pengobatan, testing dan penelitian, penempatan
kerja dan tindak lanjut, serta koordinasi kegiatan murid.
15Oteng Sutisno, Administrasi Pendidikan, (Bandung; Angkasa, 1985), hlm. 65.
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b. Layanan bantu
Perubahan dinamika masyarakat yang cepat seperti yang kita alami saat ini,
sekolah merupakan pemegang peranan penting, dengan memberikan banyak
pelayanan yang diharapkan dari sekolah, antara lain adalah:16
1). Pelayanan perpustakaan
Perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat menjadi
sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa. Perpustakaan mempunyai peranan
penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan. Perpustakaan
memberi kontribusi penting bagi terbukanya informasi tentang ilmu pengetahuan.
2). Pelayanan gedung dan halaman sekolah
Dengan memlihara gedung sekolah secara sistematis dapat menghasilkan
keuntungan yang besar bagi oprasi sekolah. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
peningkatan pemeliharaan yang terus menerus untuk menjamin kondisi gedung
sekolah yang paling baik. Sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman,
memajukan kesehatan dan keamanan, melindungi barang-barang milik sekolah, dan
memajukan citra masyarakat yang sesuai.
3). Pelayanan kesehatan dan keamanan
Tujuan penting pendidikan disekolah adalah kesehatan fisik dan mental, maka
sekolah memperkenalkan program Sekolah dikatakan berhasil jika mampu
memberikan layanan sesuai harapan pelanggan.
Dilihat dari jenis pelanggannya sekolah dikatakan berhasil jika:
16Oteng Sutisno, Administrasi Pendidikan, (Bandung; Angkasa, 1985), hlm 130
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a). Siswa puas dengan layanan sekolah, misalnya: puas dengan pelajaran yang
diterima, puas dengan perlakuan guru maupun pimpinan, puas dengan fasilitas
yang disediakan sekolah.
b). Orang tua puas dengan layanan terhadap anaknya maupun layanan kepada orang
tua, misalnya: puas karena menerima laporan periodik tentang perkembangan
siswa maupun program-program sekolah.
c). Pihak pemakai/penerima lulusan (perguruan tinggi, industri, dan masyarakat)
puas karena menerima lulusan dengan kualitas yang sesuai dengan harapan.
d). Guru dan karyawan puas dengan pelayanan sekolah, misalnya: dalam pembagian
kewajiban kerja, hubungan antara guru/ karyawan/ pimpinan, honorarium/ gaji,
dan sebagainya.
3. Prinsip-prinsip Administrasi
Berikut ini merupakan dasar yang perlu diperhatikan agar administrator dapat
mencapai sukses dalam tugasnya. Beberapa dasar dalam administrasi antara lain :
a. Prinsip Efisiensi
Administrator akan berhasil dalam tugasnya bila dia menggunakan semua
sumber, tenaga, dana, dan fasilitas yang ada secara efisien.
b. Prinsip Pengelolaan
Administrator akan memperoleh hasil yang paling efektif dan efisien dengan
cara melakukan pekerjaan manajemen yaitu, merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan dan melakukan pemeriksaan ( pengontrolan).
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c. Perinsip Pengutamaan Tugas Pengelolaan
Bila diharuskan untuk memilih pekerjaan manajemen dan pekerjaan operatif
dalam waktu yang sama, seorang administrator cenderung memprioritaskan pekerjaan
operatif. Namun ia sebaiknya tidak memfokuskan perhatiannya pada pekerjaan
operatif saja karena bila ia hanya berkecimpung dalam tugas-tugas operatif saja,
maka pekerjaan pokoknya akan terbengkalai.
d. Prinsip Kepemimpinan yang Efektif
Seorang administrator akan berhasil dalam tugasnya apabila ia memiliki gaya
kepemimimpinan yang efektif, yakni memperhatikan hubungan antar manusia
(human relationship), Pelaksanaan tugas serta memperhatikan situasi dan kondisi
(sikon) yang ada.
Adapun tentang gaya kepemiminan yang efektif adalah mampu memelihara
hubungan baik dengan bawahannya. Di samping itu ia juga harus memperhatikan
pembagian dan penyelesaian tugas bagi setiap anggota organisasi yang sesuai dengan
jenis pekerjaanya.
e. Prinsip Kerjasama
Administrator dikatakan berhasil dalam melakukan tugasnya bila ia mampu
mengembangkan kerjasama antara seluruh anggota baik secara horizontal maupun
secara vertikal.
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelayanan Administrasi
Menurut Tilaar ada beberapa faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
peningkatan pelayanan publik antara lain:
a. Dedikasi dan disiplin
Untuk memberikan sebuah pelayanan bermutu pada seorang manusia haruslah
mempunyai rasa pengabdian terhadap tugas dan pekerjaannya. Sebab seorang yang
memiliki dedikasi tinggi adalah manusia yang menyadari arti sebuah profesinya
sendiri dan berusaha untuk mewujudkannya.
b. Jujur
Kejujuran sangat penting, bukan hanya orang lain tetapi juga terhadap diri
sendiri. Terhadap orang lain seorang manusia haruslah dapat bekerja sama
berdasarkan saling percaya.
c. Inovatif
Seorang manusia unggul bukanlah seorang manusia rutin yang puas dengan
hasil yang telah dicapai dan telah puas dengan status quo. Seorang manusia unggul
adalah seorang yang selalu gelisah dan mencari sesuatu yang baru. Tetapi yang dapat
juga menemukan fungsi yang baru dan suatu penemuan.
d. Tekun
Seorang yang memfokuskan perhatian pada tugas dan pekerjaan yang telah
diserahkan kepadanya atau suatu usaha yang sedang dikerjakannya.
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e. Ulet
Seseorang tekun dan ulet akan terus menerus melaksanakan tugasnya secara
fokus sesuai dengan jadwal tanpa mencari jalan pintas dan merusak disiplin.
f. Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia merupakan aset yang dimiliki oleh instansi atau
organisasi swasta maupun pemerintahan. Tanpa adanya dukungan sumber daya
manusia yang handal dan professional aktivitas suatu kantor akan memberikan
dampak yang sangat signifikan terhadap perkembangan atau pelayanan suatu
organisasi.
g. Kepemimpinan
Merupakan salah satu kunci dalam menentukan terciptanya efisiensi dan
efektifitas kerja, serta peningkatan kerja bawahan. Pimpinan dapat berhasil mengelola
suatu organisasi yang dikelolanya bila pimpinan yang dimaksud dapat berperan
dengan baik.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), yakni
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang
relevan.1 Dimana penelitian ini dilakukan dalam lingkungan tertentu yaitu di SMA
Negeri 1 Barru dengan maksud untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai
dengan permasalahan yang dibahas.
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
maksud: Mendapatkan gambaran mengenai sistem informasi manajemen dalam
mendukung pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Barru.
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan keadaan sebenarnya dari obyek yang akan diteliti, guna memperoleh
data yang akurat atau mendekati kebenaran.  Disini peneliti memilih dan menetapkan
tempat penelitian pada SMA Negeri 1 Barru
B. Pendekatan Penelitian
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun yang dimaksud yaitu untuk mengetahui atau menggambarkan
kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk
1 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 17.
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kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.2
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh sesuai dengan klasifikasi
data yang dikemukakaan, adapun sumber data disini adalah Person (narasumber)
merupakan sumber data yang biasa memberikan data berupa jawaban lisan melalui
wawancara dari pihak sekolah: (Kepala Sekolah, guru, siswa, badan tata usaha).
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Adalah data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari informan pada
saat dilaksanakannya penelitian ini. Dalam hal ini data dan informasi diperoleh dari
kepala sekolah, staf sekolah yang bersangkutan, guru dan Siswa SMA Negeri 1
Barru.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat sebuah tulisan. Data ini,
biasanya berupa data-data pribadi, foto-foto dokumentasi dan dokumen tentang
kesiswaan, ketenagaan, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya.
2Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006)
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D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan suatu
penelitian yang merupakan langkah penting metode ilmiah, oleh karena itu
pengumpulan data diperlukan dalam suatu penelitian.
Untuk mendapatkan kelengkapan data dan informasi yang sesuai dengan
fokus penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai
berikut:3
1. Metode Observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau
fenomena atau objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
observasi secara langsung di SMA Negeri 1 Barru sebagai tempat berlangsungnya
semua kegiatan sekolah.
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah Suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Metode ini digunakan untuk
mewawancarai Kepala sekolah, Staf tata usaha yang bersangkutan, guru dan siswa
SMA Negeri 1 Barru untuk memperoleh informasi tentang Implementasi Sistem
Informasi Manajemen dalam mendukung pelayanan Administrasi di SMA Negeri 1
Barru.
3Singarimbun, Masri dan Effendi Sofyan, Metodologi Penelitian Survei, Jakarta: LP3S, 1989
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3. Dokumentasi
Mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, agenda, dll.4 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
berupa sejarah berdiri, struktur organisasi, Visi dan Misi, Jumlah personil SMA
Negeri 1 Barru dll.
E. Instrumen Penelitian
Dengan melihat permasalahan yang hendak diukur dan diteliti dalam
penelitian ini maka penulis mengadakan instrumen yaitu Pedoman wawancara, yakni
mengadakan proses Tanya jawab atau wawancara dengan informan yang dianggap
perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.5 Maka teknik analisa yang digunakan dalam penlitian ini adalah
teknik analisa deskriptif dilakukan melalui tiga alur kegiatan yaitu:6
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum data yang telah diperoleh dari lapangan
untuk dicatat secra rinci, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian, (jakarta: Bina Aksara, 1989) 236
5Singarimbun, Masri dan Effendi Sofyan, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1995),
h.  263.
6Husaini Usman dan Pramono Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial , (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), h. 86-87.
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yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Dalam mereduksi data peneliti akan memfokuskan pada Implementasi
sistem informasi manajemen (SIM) dan pelayanan administrasi di SMA Negeri 1
Barru.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, sebagai langkah selanjutnya adalah penyajian data,
dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan atau grafik, hubungan antar kategori yang bertujuan agar data
terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah
dipahami.7
3. Verifikasi atau Kesimpulan
Sebagai langkah yang ke tiga dalam teknik analisis data adalah verifikasi atau
penarikan kesimpulan. Fungsi kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat dijadikan
jawaban rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tapi mungkin juga tidak
karena Rumusan masalah dalam penelitan kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan dan menemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada.
7Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2005), h.  95.
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BAB IV
Implementasi Sistem Informasi Manajemen dalam Mendukung Pelayanan
Adminstrasi di SMA NEGERI 1 BARRU
A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Barru
Berbicara mengenai gambaran umum SMA Negeri 1 Barru tentu tidak lepas
dari profil sekolah, berikut akan dibahas profil sekolah SMA Negeri 1 Barru.
1. Profil Sekolah
a. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Barru
NPSN : 40302148
Jenjang Pendidikan : SMA
Status Sekolah : Negeri
Akreditasi : A Plus
b. Lokasi Sekolah
Alamat : Jl. Jendral Sudirman No.32
Kecamatan : Barru
Kabupaten : Barru
Kode Pos : 90711
c. Data Perlengkapan Sekolah
SK Pendirian Sekolah : 420/572/DP-TU/2015
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Tanggal SK Pendirian : 2015-04-30
Kepemilikan Tanah : Pemerintah daerah
SK Izin Operasional : 1964
Tanggal SK Izin Operasional : 1900-01-01
Nama Bank : BNI
Cabang KCP/Unit : Cabang Pare-Pare
Rekening Atas Nama : SMA NEGERI 1 BARRU
d. Kontak Sekolah
Telpon : (0427) 21067
Email : Smabar64@gmail.com
Situs Web : http://www.sman1barru.com
2. Visi dan Misi
a. Visi SMA Negeri 1 Barru adalah Terwujudnya peserta didik yang kompetitif,
menguasai IPTEKS, dan berwawasan lingkungan dengan bernafaskan
keagamaan.
b. Misi SMA Negeri 1 Barru adalah :
1). Menyelenggarakan system administrasi sekolah dan proses pembelajaran yang
berbasis TIK.
2). Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenal potensi dirirnya
sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
3). Membangun potensi dan mengembangkan budaya belajar, gemar membaca,
dan menulis.
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4). Melaksanakan kegiatan keagam aan, pembinaan akhlak mulia dan budi
pekerti.
5). Meningkatkan mutu dan meraih prestasi dalam bidang akademik dan non-
akademik.
6). Memberdayakan peran peserta didik dan stakeholder lainnya dalam penataan
lingkungan sekolah yang hibrida.
7). Berperan aktif dalam usaha pelestarian lingkungan, mencegah pencemaran
serta kerusakan lingkungan
3. Keadaan Jumlah Guru, Pegawai, dan Siswa
Berikut ini penulis akan memaparkan jumlah pegawai, guru dan peserta didik
yang ada di SMA Negeri 1 Barru. Untuk lebih memperjelas personil pada setiap
bagian ini, penulis memisahkan pada setiap tabel.
Tabel 4.1
Nama-nama Guru di SMA Negeri 1 Barru
No. Nama Guru Jenis
Kelamin
Jabatan
1 2 3 4
1 Drs. H. Abdul Majid Rahmat,M.P L Kepala Sekolah
2 Dra. Rosmini P Kimia
3 Dra. Hj. ST.Murni,M.Pd P Bhs. Indonesia
4 Dra. Hj.Endasari P Ekonomi
5 Drs. Eddy Rustan L Penjas
6 Drs. H. Muh.Amir Tang L Ekonomi
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1 2 3 4
7 Drs.Sitti Nurhayati P Geografi
8 Dra. Nursiah Palimbunga, M.Pd P Bhs. Inggris
9 Drs. Rusdi Nasaruddin,M.Pd L Sosiologi
10 Dra. Hj.St.Subaedah P Bhs.Jerman
11 Drs. Muhammad Arsyad,MM L Sejarah
12 Dra. Hj.Isakka P Matematika
13 Dra.Hasniah P Kord. BK
14 Drs. Muhammad Tayyeb,MM L Sejarah
15 Drs.Yasin L Sejarah
16 Dra. Christina, S P BP/BK
17 Drs. H.Bambang L P.seni
18 Abdurrahman, S.Pd L Penjas
19 Drs. Sultan, MM L Akuntansi
20 Drs. Akhsan L Bhs. Inggris
21 Drs. Mas’ud L Sejarah
22 Lasuhura L Bhs. Inggris
23 Yoseph Duma, S.Pd L Matematika
24 Ni’Matullah, S.Pd L Penjas
25 Sahabuddin, S.Pd. M.Pd L Matematika
26 Muhammad Isnaeni, S.Pd L Fisika
27 Juniati, S.Pd, M.Pd P Biologi
28 Abd. Rasyid A, S.Pd, MM L Ekonomi
29 Drs. Abd Kadir, MM L P. Seni
30 Ernawaty Abdullah S.Pd, M P Biologi
31 St. Nurhayati, S.Pd P PPKN
32 Rusmawati, S.Pd P Fisika
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1 2 3 4
33 Sulhana, S.Pd, M.Pd P Kimia
34 Mahyuddin, S.Pd L Bhs. Indonesia
35 Asia Hukri, S.Pd P Fisika
36 Mukminah, S.Pd P Bhs. Indonesia
37 Tamrin Tajuddin, S.Pd L Matematika
38 Ratnah Passolowongi, S.Pd P Matematika
39 Supriyanto, S.Pd M.Pd L Bhs. Inggris
40 Asisah, S.Pd P Ekonomi
41 Harmilah, S.Pd P BP/BK
42 Hasbullah, S.Pd, M.Pd L Ekonomi
43 Dra. Kamriati P Kimia
44 A.Rismawati, S.Si, M.Pd P Biologi
45 Nur tajang, S.Pd P BP/BK
46 Usman, S.Pd, MM L BP/BK
47 Syahrir Makkasau S,Pd, M.M L BP/BK
48 Herlina, S.Pd, M.Pd P Bhs. Inggris
49 Haris, S.Pd, M.Pd L BHs. Inggris
50 Sukarman, S.Pd L BHs. Inggris
51 Amalia Baharuddin, S.Pd, M.Pd P Seni Rupa
52 Ahmad Rivai Mappeasse, S.Pd L Sejarah
53 Fitriani, S.Pd P BP/BK
54 Jamaluddin, S.Pd.I L Pend.Agama
55 Erriyanthin Amri, S.Pd P Geografi
56 Husnul Khatimah, S.Pd P Matematika
57 Drs. Sukardi L Matematika
58 Amriani, S.sos P Sosiologi
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1 2 3 4
59 Mulyadi Husain, SH, MH L PKN
60 Firawati, S.Pd P PKN
61 Muhajir S.Pd L PJOK
62 Nurul Husnah, S.Pd P Bhs. Inggris
63 Rahmawati, S.Pd P Pend. A gama
64 Ade Emy Muzakkar, S.Pd,Gr P Geografi
65 Harfinah Faramitha, S.Pd P BP/BK
66 Kasmilah, S.Pd P BP/BK
67 Sriwahyuni S.Pd P BP/BK
68 Nur Asmawati Jafar, S.pd P Matematika
69 Sukmawati, S.Sos P Sosiologi
70 Satria R,S.Pd P Bhs. Indonesia
71 Hermila Muzakkir, S.Pd P Matematika
72 Vivi Fitriani, S.Pd.I P Pend. Agama
73 Ummi Kalsum Adam, S.Pd P Perakarya
Kewirausahaan
74 Evayani, S.Pd P Bhs. Indonesia
75 Muh.Ishak, S.Pd L Pend. Agama
76 Mantasia, S.Pd P Bhs. Indonesia
77 Firman, S.Pd L PJOK
78 Nur Siti Irmayanti, S.Pd P Prakarya
Sumber Data: Kantor SMA Negeri 1 Barru
Tabel di atas menunjukkan jumlah guru yang ada di SMA Negeri 1 Barru.
Dimana jumlah guru yang ada di SMA Negeri 1 Barru sebanyak 78 orang dengan
latar belakang pendidikan yang berbeda-beda yang sesuai dengan bidang studi
masing-masing. Dimana dari sekian jumlah guru tersebut ada 21 orang yang belum
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menyandang status PNS dan belum ada tunjangan sertifikasi pula dan sebanyak 57
orang yang sudah menyandang status PNS . Hal ini menunjukkan bahwa jumlah guru
yang ada di SMA Negeri 1 Barru sudah memadai sesuai dengan kebutuhan tenaga
pendidik di suatu sekolah.
Tabel 4.2
Nama-nama Pegawai di SMA Negeri 1 Barru
No. Nama Guru Jenis Kelamin Jabatan
1. Abd. Samid L Ben.Rutin
2. Abdul kahir Amir L P.Urs.TU
3. Hj. Sitti Maseati P PLT.KTU
4. Abdul Gaffar L P.Urs. TU
5. Relawati P Operator Komp.
6. Yaman P P.T.T
7. Abdul Rasyid L P.T.T
8. Suryanti, ST P P.T.T
9. Muh. Hidayat L Operator komp
10. Rahim L P.T.T
11. Rismawati P P.T.T
12. Alimuddin L P.T.T
13. Herianthi thaha P P.T.T
14. Lapute L P.T.T
Sumber Data: Kantor SMA Negeri 1 Barru
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai yang ada di SMA Negeri 1
Barru sebanyak 14 orang dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, serta
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tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda pula. Selain itu dari pegawai yang
berjumlah 14 orang terdapat 5 galongan PNS dan 9 orang non PNS. Pada tabel ini
menunjukkan bahwa di SMA Negeri 1 Barru terdiri dari 2 orang operator sekolah
yang mengetahui segala urusan administrasi sekolah. Dalam hal terlihat jelas bahwa
tenaga tata usaha yang ada di SMA Negeri 1 Barru sudah sangat memadai sehingga
dapat membantu dalam pelayanan administrasi.
Tabel  4.3
Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Barru
No. Kelas Jumlah
1 X 495 Orang
2 XI 357 Orang
3 X11 371 Orang
Total 1223 Orang
Sumber Data: Kantor SMA Negeri 1 Barru
Tabel di atas menunjukkan jumlah peserta didik yang ada di SMA Negeri 1
Barru mulai dari kelas X, XI, XII. Dimana jumlah siswa di SMA Negeri 1 Barru
sebanyak 1223 siswa, hal ini disebabkan karena minat belajar peserta didik untuk
menempuh proses pembelajaran semakin meningkat. Sehingga pada setiap tahunnya
SMA Negeri 1 Barru mengadakan penambahan kelas, baik itu di kelas X maupun di
Kelas XI.
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4. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Barru
Pada bagian ini penulis akan menggambarkan bagaimana keadaan sarana dan
prasaran yang ada di SMA Negeri 1 Barru. Karena sebagaimana telah diketahui
bahwa hal yang sangat menunjang dalam proses pembelajaran dalah sarana dan
prasarana sekolah. Oleh Karena itu penulis akan menyajikan dalam bentuk tabel
sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 1 Barru.
Tabel 4.4
Tabel Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Barru
a. Jumlah Ruangan
No Jenis Barang Jumlah
Kondisi
Sangat
Baik Baik
Cukup
Baik
Kurang
Baik
Tidak
Baik
1 Ruang Kelas 30 30 - -
2 Laboratorium IPA 6 6
3 Ruang Perpustakaan 2 2
4 Ruang
Komputer/TIK
2 2
5 Ruang BK 1
6 Ruang Kepala
Sekolah
1 - 1
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No Jenis Barang Jumlah
Kondisi
Sangat
Baik Baik
Cukup
Baik
Kurang
Baik
Tidak
Baik
7 Ruang Wakasek 4 4
8 Ruang Guru 1 1
9 Ruang Tata Usaha 1 1
10 Ruang Osis 1 1
11 Mushollah 2 2
12 Ruang Tamu 1 1
13 Ruang Pramuka 1 1
14 Gedung Serbaguna 1 1
15 Kantin 4 1 3
16 Ruang UKS 1 1
17 Pos Satpam 2 2
18 Lapangan Basket 1 1
19 Lapangan Futsal 1 1
20 Lapangan
Bulutangkis
1 1
22 Lapangan Volley
Ball
1 1
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No Jenis Barang Jumlah
Kondisi
Sangat
Baik Baik
Cukup
Baik
Kurang
Baik
Tidak
Baik
23 Lapangan Takraw 1 1
24 Lapangan Tennis 1 1
25 Lapangan Upacara 1 1
26 Tempat parkir 2 1
27 Gudang 1 1
28 Kamar Kecil Kepsek 1 1
29 Kamar Kecil Siswa 10 2 4 4
30 Kamar Kecil Guru 1 1
31 Kamar Kecil TU 1 1
32 Kamar Kecil BK 1
33 Taman Sekolah
34 Kebun Sekolah 1 1
35 Ruang Mulok 1
36 Ruang Koperasi 1 1
Sumber Data: Kantor SMA Negeri 1 Barru
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Tabel diatas merupakan daftar tentang jumlah ruangan yang ada di SMA
Negeri 1 Barru yang dapat dipergunakan sekarang ini yang terdiri dari berbagai
macam ruangan, baik itu ruangan kelas, ruangan praktek (laboratorium), ruangan
kantor, serta berbagai jenis lapangan, dll. Dengan melihat daftar tabel diatas maka
dapat dikatakan bahwa jumlah ruangan yang ada di SMA Negeri 1 Barru sudah cukup
memadai dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dimana ruangan ini sangat
mempengaruhi dalam peningkatan mutu suatu pendidikan.
b. Multimedia dan Alat Peraga
NO Jenis Jumlah
Kondisi
Sangat
baik
Baik
Cukup
baik
Kurang
baik
Tidak
baik
1 OHP 1 1
2 LCD Projector 2 1
3 VCD/DVD 1
4 Tape Recorder 2 1 1
5 TV 2 1 1
6 Computer 40 20 8 5 3 4
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1 2 3 4 5 6 7 8
7 Jaringan Internet 1 1
8 Printer 3 2 1
9 CD Pembelajaran 1 1
10 Media Matematika 1 1
11 Media Fisika 4 4
12 Media Kimia 4 4
13 Media Geografi 2 2
14 Media
Bhs.Indonesia
2 2
15 Media Bhs.Inggris 3 3
16 Media Kesenian 3 3
Sumber Data: Kantor SMA Negeri 1 Barru
Tabel diatas merupakan daftar tentang Multimedia dan alat peraga yang telah
tersedia di SMA Negeri 1 Barru. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa alat peraga
dan Multimedia yang ada di SMA Negeri 1 Barru dapat dikatakan sudah memadai
karena terdapat beberapa macam alat peraga dan multimedia yang telah tersedia,
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sehingga alat peraga tersebut dapat membantu dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar, serta dapat membantu dalam peningkatan mutu pendidikan peserta didik
yang ada di SMA Negeri 1 Barru tersebut.
5. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Barru
KEPALA SEKOLAHKETUA KOMITE DUNIA INDUSTRI DAN
INSTANSI TERKAIT
WAKASEK
PENAGAJARAN
WAKASEK SARPRA
URUSAN
KESISWAAN
URUSAN
PENGAJARAN
WAKASEK
KESISWAAN
TATA USAHA
KOORDINATOR
TATA USAHA
WAKASEK HUMAS
huHuhuHUMAS
KEPALA
LABORATORIUM
DEWAN KELAS
URUSAN HUMASURUSAN SARPRA
PESERTA DIDIK
WALI KELAS
KEPALA
PERPUSTAKAAN
KOORDINATOR BK
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B. Penerapan Sistem Informasi Manajemen di SMA Negeri 1 Barru
Teknologi telah memberikan kemudahan bagi kita dalam kehidupan ini,
hampir setiap aspek kehidupan sudah memanfaatkan kecanggihan teknologi.
Beberapa fasilitas teknologi dimanfaatkan di antaranya untuk mempermudah
komunikasi atau untuk mendapatkan informasi. Kemajuan teknologi informasi tidak
dapat dilepaskan dari bidang pendidikan dan pelayanan.
Strategi paling tepat untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah
memberikan layanan pendidikan. Sekolah yang melakukan pelayanan terhadap siswa
sangat membutuhkan yang namanya teknologi informasi sebagai pendukung
peningkatan kualitas pelayanan yaitu aplikasi pengolahan informasi dalam berbagai
bidang sering disebut dengan istilah MIS (Management Information System) atau
SIM (Sistem Informasi Manajemen).
Sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan memberikan
informasi lebih cepat, akurat dan nyaman yang merupakan bagian dari kualitas
pelayanan, sehingga akan menjadi sebuah keunggulan bersaing. Dimana aplikasi
pengolahan data yang digunakan melalui dapodik sehingga memudahkan tenaga
administrasi untuk mengolah data baik data siswa, guru, sarana prasarana, dan
keuangan dan sebagainya.
Menurut Abdul Majid Rahmat selaku kepala sekolah bahwa sistem
informasi manajemen adalah suatu sistem yang berorientasi kepada sistem informasi
yang mementingkan keakuratan data dan ketepatan sasaran dalam memperoleh
berbagai data dan informasi yang dibutuhkan sekolah. Informasi yang dibutuhkan
seperti sarana prasarana, pembiyaan, pengelolaan, kompetensi lulusan, penilaian,
standar isi, pendidik dan tenaga kependidikan. Adapun sistem pengolah data yang
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digunakan disini yaitu DAPODIK yang meliputi data guru, tenaga kependidikan, data
siswa, data sarana prasarana dan sebagainya yang secara cepat dan valid di sampaikan
kepada instansi terkait seperti ke Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota maupun ke
Kementrian Pendidikan Nasional.1
Gambar 4.1
Aplikasi Pengolah Data yaitu Dapodik
Kepala sekolah memiliki peran dan tanggung jawab sebagai manajer dalam
menentukan arah suatu pendidikan ke depan tentunya kepala sekolah sebagai top
leader yang mempunyai peran utama dimana demi memenuhi segala hal yang
berhubungan dengan kepentingan siswa, dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah
mendesain dan menyediakan program layanan sekolah. Salah satunya menerapkan
sistem informasi, dimana pengolahan data menggunakan dapodik sehingga
1Abdul Majid Rahmat, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti,
dalam Ruangan Kepala Sekolah, Barru, 02 juni 2016.
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memudahkan tenaga administrasi untuk mengolah data baik data siswa, guru, sarana
prasarana, keuangan dsb, yang akan dilaporkan ke pusat.
Sitti Nurhayati mengatakan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana Sistem
informasi manajemen yaitu wakil kepala sekolah yang terdiri atas empat personil
seperti wakasek bagian pengajaran, kesiswaan, sarana prasarana, dan humas. Yang
dibagi misalnya dari kesiswaan yaitu seluruh siswa diinput datanya mulai dari data
riwayat pendidikan, status keluarganya kemudian semua itu di masukkan dalam
sebuah sistem dapodik yang dikoordinir oleh operator sekolah.2
Sekolah SMA Negeri 1 Barru ini yang bertindak sebagai ketua Sistem
Informasi Manajemen yaitu kepala sekolah sekaligus penanggung jawab dan yang
bertindak sebagai pelaksana Sistem Informasi Manajemen yaitu wakil kepala sekolah
yang terdiri atas empat personil seperti wakasek bagian pengajaran, kesiswaan, sarana
prasarana, dan humas.
Menurut Amir Tang bahwa sistem informasi manajemen sangat dibutuhkan
khususnya di sekolah SMA Negeri 1 Barru ini dalam bidang pengelolaan baik dalam
hal keuangan, guru, kesiswaan, serta sarana prasarana dengan menggunakan
perangkat computer atau pengolah data yaitu dapodik.3
Selain itu di sekolah SMA Negeri 1 Barru ini dimana kepala sekolah sebagai
top leader mempunyai peran yang utama dimana beliau juga memberikan pelayanan
kepada siswa dalam hal pemanfaatan Teknologi informasi melalui penggunaan wifi
atau jaringan internet, siswa diarahkan untuk membuat blog sehingga memudahkan
siswa untuk mengakses informasi, memperluas wawasan, mengenal teknologi
informasi atau mencari beasiswa dari luar.
2Sitti Nurhayati, Guru SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti , dalam Tata Usaha,
Barru, 03 juni 2016
3Amir Tang, Guru SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti, dalam Ruangan Tata
usaha, Barru, 03 juni 2016.
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Seperti yang dituturkan Sitti Nurhayati bahwa salah satu pelayanan yang
ditawarkan kepala sekolah yaitu dengan pemanfaatan teknologi informasi melalui
penggunaan wifi atau jaringan internet dimana siswa diarahkan menggunakan blog
yang dapat mengakses informasi yang dibutuhkan agar menjadikan mereka kreatif
dan mengurangi dampak nongkrong atau perkumpulan yang tidak bermanfaat.
Dengan memanfaatkan blog tersebut siswa terbiasa menulis dan menggunakan
teknologi dalam menjalani kehidupan.4
Gambar 4.2
Penggunaan wifi atau Internet oleh Siswa dalam Menyelesaikan Tugas
Bersama dengan hal tersebut, Aisyah yang biasa di sapa Ica dari kelas XII
bahwa di sekolah ini sudah menyediakan wifi atau jaringan internet disetiap tempat
misalnya di ruangan dimana kita diarahkan menggunakan blog atau e-mail. Itu salah
satu hal yang baik dalam pemberikan pelayanan kepada kami dimana dengan
penggunaan wifi tersebut kita bisa mengirimkan tugas yang diberikan oleh guru tanpa
harus bertatap muka langsung melalui blog atau e-mail tersebut. Dan juga dengan
menjelajah internet, kita akan tahu banyak hal yang bisa di dapat melalui internet
seperti mencari artikel yang berkaitan dengan mata pelajaran di sekolah. Ini semua
sangat menunjang sekali terhadap proses belajar di sekolah.
4Sitti Nurhayati, Guru SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti , dalam Ruangan Tata
usaha , Barru, 03 juni 2016.
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Dalam proses belajar juga sekolah menyediakan fasilitas teknologi dalam hal
ini penggunaan LCD ketika ada tugas presentasi dapat digunakan dan dapat
memudahkan kita dalam berinteraksi dikelas dan aktif dalam bertanya, dan juga tidak
membosankan dalam ruangan.5
Gambar 4.3
Penggunaan LCD ketika Proses Belajar
Demikian pula pernyataan dari Ulwiah siswa kelas XII manfaat yang
diperoleh dari penggunaan wifi atau jaringan internet sekolah yaitu:
1. Mempermudah mengerjakan tugas
2. Tidak membosankan dalam proses pembelajaran
3. Membuka cakrawala pemikiran siswa
4. Siswa lebih aktif dan semangat
5. Siswa dapat berkreasi membuat blog/email dll
6. Siswa dapat memantau ilmu dari luar sekolah
7. Siswa dapat mencari info beasiswa dari dalam / luar negeri.6
5Aisyah  Siswa SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti , di Taman Sekolah, Barru, 03
juni 2016.
6Ulwiah, Siswa SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti , di Taman Sekolah, Barru 03
2016.
54
Kegiatan dalam lingkungan sekolah terutama dalam kegiatan belajar
mengajar, sistem informasi manajemen sangat dibutuhkan tentu saja dengan
dukungan teknologi yang semakin maju dengan penggunakan fasilitas komputer,
penggunaan wifi atau jaringan internet. Semua kegiatan sekolah lebih
menguntungkan dalam menunjang proses belajar di sekolah.
Sitti Nurhayati mengatakan sekolah ini juga menyediakan akses informasi
mengenai status sekolah, peran sekolah yang perlu dikembangkan, nilai tambah
sekolah kepada masyarakat semuanya itu bisa di akses melalui website sekolah ini
yaitu : http://www.sman1barru.com
Gambar 4.4
Website SMA Negeri 1 Barru
Dengan diterapkananya sistem informasi manajemen di sekolah dapat
dijadikan sebagai salah satu dasar dalam meningkatkan mutu pendidikan dimana
dalam memberikan kesempatan kepada guru dan pengurus sekolah untuk
meningkatkan kualitas komunikasi dan pembinaan kepada siswa. Nah, siswa akan
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lebih mengembangkan kepribadian dan pengetahuannya. Misalnya penggunaan
teknologi dengan memfasilitasi praktek pembelajaran dengan memadukan komputer,
penggunaan wifi atau jaringan internet Jadi, ketika dalam proses belajar mengajar
akan menciptakan suasana yang efektif, mereka dapat dengan mudah mengerjakan
tugas, dalam proses belajar mengajar tidak membosankan, siswa lebih aktif dan
semangat belajarnya.7
Sehubungan dengan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa salah satu yang
ditawarkan kepala sekolah yaitu Sistem Informasi Manajemen yang akan
diimplementasikan dalam bentuk alat pemrosesan data sekolah yaitu dapodik yang
meliputi data siswa, guru, sarana prasarana dan keuangan dan sebagainya.
Kepala sekolah juga menyediakan berupa perangkat lunak berbasiskan web.
Hal tersebut dimaksudkan untuk menunjang kegiatan-kegiatan sekolah, yang
mempunyai tujuan sebagai berikut:
a. Tersedianya Informasi untuk mendukung perencanaan dan pengambilan
keputusan bagi kepentingan sekolah ke depan.
b. Tersedianya layanan informasi bagi komunitas sekolah seperti guru, siswa, staf,
pimpinan, orang tua, alumni dan masyarakat pada umumnya.
c. Memberikan nilai tambah bagi profil sekolah sehingga bisa meningkatkan daya
saing yang lebih baik.
Berdasarkan semua pernyataan informan di atas, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa penerapan sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan
sangat dibutuhkan, karena dalam menghadapi persaingan global lembaga pendidikan
dituntut untuk memberikan informasi lebih cepat, akurat dan nyaman yang
7Sitti Nurhayati, Guru SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti, dalam Ruangan Tata
Usaha, Barru, 03 juni 2016.
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merupakan bagian dari kualitas pelayanan, sehingga akan menjadi sebuah keunggulan
bersaing.
Kegiatan dalam lingkungan sekolah sangat membutuhkan sistem informasi
manajemen terutama dalam proses belajar tentu saja dengan dukungan teknologi yang
semakin maju. Sekolah yang belum menerapkan Sistem Informasi Manajemen bisa
dikatakan sekolah yang belum update dan masih ketinggalan jaman, karena sekarang
semua kegiatan sekolah lebih menguntungkan bila menggunakan Sistem Informasi
Manajemen.
Tanpa adanya sistem informasi manajemen kegiatan organisasi tidak akan
bisa berjalan secara maksimal. sistem informasi manajemen sangat bermanfaat bagi
para manajer dalam proses pengambilan keputusan. Sistem ini secara terpadu dan
efisien melaksanakan pengumpulan data, dan menyajikan informasi sesuai dengan
kebutuhan para pengambil keputusan. Sistem ini memberikan kemudahan dalam
menyediakan data secara tepat waktu sesuai dengan kebutuhan.
Dalam menentukan arah suatu pendidikan ke depan tentunya kepala sekolah
sebagai top leader yang mempunyai peran yang utama, serta sebagai kepala sekolah
harus memiliki perencanaan yang matang dalam membawa sekolah agar dapat
bersaing secara global. Agar dapat mencapai peningkatan tersebut tentunya harus
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai.
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C. Layanan Administrasi di SMA Negeri 1 Barru
Dalam rangka menunjang kelancaran proses belajar mengajar di instansi
sekolah diperlukan suatu bagian yang mendukung kegiatan tersebut yaitu
Ketatausahaan. Dengan berkembangnya zaman yang sekarang lebih dikenal dengan
era globalisasi, fungsi tata usaha harus lebih dapat ditingkatkan kualitasnya tentang
teknologi terutama teknologi informasi ataupun lebih dikenal dengan era
komputerisasi. Hal ini dimaksud untuk lebih mengefektifkan pekerjaan dan untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik. Oleh karena itu setiap staf tata usaha
diharuskan menguasai teknologi tersebut.
Keberadaan ketatausahaan disetiap instansi sangat berperan penting untuk
kelancaran kegiatan dan perkembangan instansi yang bersangkutan dan dengan
perkembangan zaman teknologi informasi dapat lebih mengefektifkan kinerja dari
tata usaha itu sendiri.
Demi kelancaran kegiatan dalam sistem informasi manajemen terdapat
bagian-bagian yang bertugas mengkoordinir pada semua bagian dan bertanggung
jawab langsung pada manajemen puncak/kepala sekolah yang meliputi bagian
pengumpulan data, bagian penginputan data, bagian penyimpanan data, semuanya itu
dikerjakan oleh tata usaha khususnya operator sekolah.
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Gambar 4.5
Tata usaha Selaku Operator Sekolah
1. Bagian Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data baik bersifat internal maupun eksternal. Data
internal merupakan data yang berasal dari dalam organisasi sedangkan data eksternal
merupakan data yang berasal dari luar organisasi akan tetapi masih terdapat hubungan
dengan perkembangan organisasi.
Data internal dapat diperoleh dari semua unit kerja dalam organisasi yaitu dari
wakasek, meliputi wakasek bagian pengajaran, kesiswaan, sarana prasarana dan
humas. Ini berarti bahwa bidang-bidang fungsional dan berbagai satuan kerja dalam
organisasi dapat menjadi sumber data. Sedangkan data eksternal dapat diperoleh dari
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lingkungan sekitar. Pengumpulan data secara ekternal harus disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan organisasi.
Seperti yang dituturkan Relawati selaku operator sekolah sekaligus
Personalia yang bertugas pada pengumpulan data bahwa dalam pengumpulan data
harus merencanaan data, menetapkan tujuan, jenis data dan waktu pengumpulan data
sampai pada pengamanan data. Data dapat diambil dari seluruh unit kerja dalam
organisasi yaitu dari wakasek bagian kesiswaan, pengajaran, sarana prasarana dan
keuangan sehingga setiap unit kerja yang memiliki wakil-wakil akan menunjang
keefektifan pengumpulan data untuk diolah menjadi sebuah informasi yang
bermanfaat bagi pengguna informasi. Misalnya bagian kesiswaan meliputi data
riwayat siswa, jenis kelamin, latar belakang orang tua dan sebagainya sedangkan
bagian pengajaran meliputi pembuatan program tahunan dan semester dan perangkat
pembelajaran yang akan dilakukan dalam satu semester, sedangkan bagian keuangan
meliputi perencanaan keuangan, pelaksanaan keuangan (penerimaan dan
pengeluaran). Sedangkan bagian sarana prasarana meliputi pengadaaan sarana
prasarana, mengkoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana sekolah.
Gambar 4.6
Proses Pengumpulan Data
Kesiswaan Pengajaran
 Riwayat Siswa
 Jenis Kelamin
 Latar Belakang
Orang Tua
 dsb
Keuangan Sarana Prasarana
Data yang dikumpulkan
Operator Sekolah
 Rpp
 Prota
 perangkat
Pembelajaran
 Daftar
Inventaris
Barang
 Laporan
Keuangan
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Dalam pengumpulan data masih terdapat kesalahan atau kendala yang didapat
ketika data yang diinginkan segera dikumpulkan, dari unit kerja terlambat dalam
pemberian datanya jadi ketika data yang ingin diinput terkadang kita berulangkali
mengirimnya lagi.8
Dapat dikatakan bahwa data dapat diperoleh dari berbagai sumber dalam
berbagai bentuk. Pada dasarnya data diperoleh dari fakta-fakta yang ada di lapangan.
Fakta yang memiliki makna tertentu bagi pengembangan organisasi, maka fakta akan
diklasifikasikan dan disusun menjadi data. Fakta yang dijadikan data adalah fakta
yang memiliki nilai tertentu sesuai dengan kebutuhan organisasi dan akan menjadi
informasi.
Pada pengumpulan data dapat dikatakan berjalan baik dan normal apabila
semua komponen sekolah atau seluruh unit kerja tepat waktu dalam pemberian data
dan saling berkerja sama untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Bagian Pengolahan Data
Program perencanaan pendidikan nasional merupakan salah satu bagian
penting dalam proses mewujudkan rencana strategis pembangunan pendidikan
nasional, yaitu peningkatan akses, mutu, tata kelola pendidikan nasional. Untuk
membangun program perencanaan pendidikan yang valid, terukur dan
berkesinambungan diperlukan data-data pendukung yang lengkap dan valid.
Berdasarkan pada kebutuhan tersebut, program perencanaan pendidikan membangun
sistem pendataan terbaru dimana proses transaksi datanya dilakukan dalam secara
terpusat, online dan real time yang disebut dengan sistem dapodik.
8Relawati, Tata Usaha SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti, dalam Ruangan Tata
Usaha, Barru, 02 September 2016
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Gambar 4.7
Proses Pengolahan Data
Dapodik adalah suatu sistem pendataan dan pegelolaan data-data pendidikan
yang bersifat mikro secara online dan real time. Terdapat jenis data utama pendidikan
yang dikelola pada sistem dapodik, meliputi data sekolah, data siswa, dan data
guru/karyawan dsb.
Dapodik bertujuan untuk mewujudkan basis data sehingga dapat tercipta tata
kelola data pendidikan yang terpadu dan menghasilkan data yang representatif untuk
memenuhi kebutuhan kementrian dan pemangku kepentingan lainnya. Dan tujuan
berikutnya adalah untuk mendukung peningkatan efisisensi, efektif, dan sinergi
kegiatan pengumpulan data pokok yang terintegrasi dalam satu sistem pendataan.
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Seperti yang dikatakan Muh. Hidayat bahwa dalam mengolah data dengan
mengikuti serangkaian langkah tertentu sehingga data di ubah ke dalam bentuk
informasi yang lebih berguna dengan menggunakan perangkat komputer kemudian
diinput melalui pengolah data yaitu dapodik.  Dengan sistem pengolahan data melalui
dapodik maka pengelolaan riwayat data sekolah, siswa, guru/karyawan lebih mudah
diterintegrasikan dan disimpan secara terpusat dan dapat diakses dengan mudah
dalam batasan tertentu melalui internet. Selain itu proses pemutakhiran data dapat
dilakukan secara langsung online dan real time dengan memanfaatkan koneksi
internet.
Dalam mengolah data dengan prosedur yang telah ditetapkan harus
memastikan prosedur tersebut telah terbebas dari kesalahan Meliputi:
a. Koneksi peralatan pendukung untuk mengecek pendeteksian kode
b. Memastikan bahwa prosesor yang digunakan tidak terdapat kesalahan
c. Pengecekan terhadap kompatibilitas program sebelumnya dengan program baru
yang digunakan
d. Ketersediaan prosedur.9
Dalam melakukan pencegahan kesalahan yang terjadi sehingga perlu
disediakan prosedur pencegahan yang memberikan informasi tentang prosedur yang
benar kepada operator dalam pengolahan data.
Bersama hal tersebut Relawati mengatakan bahwa dalam mengolah data juga
harus dilakukan secara berkesinambungan karena dengan perkembangan waktu maka
secara otomatis juga akan mengalami perubahan pada data untuk mengantisipasi
perubahan data unit pengolah data harus selalu meng-up date data sesuai dengan
kenyataan.10
Seiring dengan perkembangan waktu, secara otomatis fakta yang terjadi juga
mengalami perkembangan. Hal ini akan berpengaruh pada data-data yang diperlukan.
Untuk mengantisipasi perubahan data yang terjadi setiap waktu, unit pengolah data
harus mengikuti dan meng-up date data sesuai dengan kenyataan, karena hal ini akan
9Muh.Hidayat, Tata Usaha SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti, dalam Ruangan
Tata Usaha, Barru, 02 September  2016
10Relawati, Tata Usaha SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti, dalam Ruangan Tata
Usaha, Barru, 02 September 2016
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mempengaruhi informasi yang diterima manajer (kepala sekolah dan wakil-wakilnya)
dan akan berdampak besar pada perkembangan organisasi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengolahan data dilakukan secara
langsung online dan real time dengan memanfaatkan koneksi internet dan pengolahan
data harus dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan dimana unit
pengolah data harus mengikuti dan meng-up date data sesuai dengan kenyataan
karena hal ini akan mempengaruhi informasi yang diterima manajer (kepala sekolah
dan wakil-wakilnya) dan akan berdampak besar pada perkembangan organisasi.
3. Bagian Penyimpanan Data
Bagian penyimpanan data bertugas menyimpan data. Penyimpanan data
sangat diperlukan, karena tujuan utamanya adalah demi keamanan data. Apabila
level-level manajemen membutuhkan data, baik data berupa bahan mentah maupun
data yang telah diolah, maka data dapat diambil dan digunakan sesuai dengan
kebutuhan manajer (kepala sekolah maupun wakilnya). Penyimpanan informasi
sangat penting karena tidak semua informasi yang dimiliki digunakan saat sekarang
tetapi sesuai dengan kebutuhan.
Menurut Muh. Hidayat bahwa untuk menjaga validitas data sekolah, siswa
dan guru/karyawan pada sistem dapodik maka diterapkan sistem penomoran khusus
yang berfungsi sebagai identitas tunggal yang berlaku seumur hidup dalam skala
nasional. Sistem penomoran tersebut menjadi kunci utama dan demi keamanan data
dari sistem dapodik. Oleh karena itu, terdapat 3 subprogram pada dapodik yaitu:
NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional), NISN ( Nomor Induk Siswa Nasional), dan
NIGN ( Nomor Induk Guru Nasional).11
11Muh. Hidayat, Tata Usaha SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti, dalam Ruangan
Tata Usaha, Barru, 02 September 2016
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Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) adalah kode pengenal siswa yang
bersifat tunggal dan berlaku seumur hidup membedakan satu siswa dengan siswa
lainnya. Penerapan kode pengenal siswa disetiap sekolah pada sistem dapodik dapat
terjaga validitasnya.
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) merupakan kode pengenal sekolah
yang bersifat tunggal dan berlaku selama sekolah tersebut aktif. Kode terbaru ini
disiapkan untuk menggantikan (NSS-Nomor Statistik Sekolah) yang dinilai sudah
konsisten dan sangat rentan terhadap perubahan wilayah/daerah Indonesia. NPSN
seluruhnya angka dengan jumlah 10 digit sehingga mudah dihafal atau dituliskan.
Nomor Induk Guru Nasional (NIGN) adalah kode pengenal guru/karyawan
yang berlaku seumur hidup. Penerapan kode pengenal guru/karyawan yang berlaku
secara nasional, maka data guru/karyawan pada sistem Dapodik dapat terjaga
validitasnya.
Pada Implemetasinya, melalui pengolah data dapodik sekolah diberikan
tanggung jawab dalam mengumpulkan data siswa, sekolah dan guru/karyawan dan
mengoperasikan sistem dapodik yang telah disediakan dan melaporkan hasil kerja
masing-masing.
Untuk menjaga keberlanjutan data siswa, sekolah/karyawan yang valid pada
dapodik maka perlu dioptimalkan penggunaan NISN, NPSN dan NIGN sebagai salah
satu syarat utama dalam pelaksanaan program kegiatan di depdiknas, meliputi:
Bantuan Operasioanl Sekolah( BOS), Nomor ujian di sekolah atau tingkat nasional,
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ujian masuk perguruan tinggi, beasiswa, statistik pendidikan, sertifikasi
Guru/karyawan, dsb.
Menurut Relawati bahwa kegiatan penyimpanan informasi sangat penting
agar terjamin keamanannya, hemat biaya, serta mudah dicari dan diambil apabila
diperlukan sewaktu-waktu. Selain dalam ingatan manusia penyimpanan informasi
dapat dilakukan pada alat-alat seperti hard disk, flashdisk, dan sebagainya.12
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi sebagai
alat penyimpanan informasi sehingga biaya penyimpanan lebih hemat, terutama
karena tidak memerlukan tempat yang besar. Selain itu, dengan sarana teknologi
tinggi, keadaan informasi lebih terjamin.
Informasi yang telah terkumpul dan terolah dengan baik perlu disimpan
dengan sebaik mungkin mengingat informasi sebagai salah satu sumber daya strategis
dalam organisasi, maka penerapan kode dilakukan agar terjaga validitas data tersebut.
12Relawati, Tata Usaha SMA Negeri 1 Barru, Wawancara oleh peneliti, dalam Ruangan Tata
Usaha, Barru, 02 September 2016
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dikemukakan pada
pembahasan sebelumnya, akhirnya penulis memberikan kesimpulan bahwa SMA
Negeri 1 Barru telah menerapkan Sistem Informasi Manajemen dalam Mendukung
Pelayanan Administrasi, untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Penerapan sistem informasi manajemen sangat penting di lembaga pendidikan
khususnya di SMA Negeri 1 Barru dimana menggunakan aplikasi pengolah
data yaitu dapodik dan teknologi informasi dalam mendukung proses
pembelajaran memberikan layanan pendidikan dengan memfasilitasi praktek
pembelajaran dengan menggunakan infrastruktur teknologi, seperti fasilitas
belajar dengan memadukan computer.
2. Dalam mengimplementasikan sistem informasi manajemen dalam mendukung
pelayanan administrasi di sekolah, tata usaha merupakan bagian terpenting
dalam suatu sekolah yang bertugas mengkoordinir pada semua bagian dan
bertanggung jawab langsung pada manajemen puncak/kepala sekolah yang
meliputi bagian pengumpulan data, bagian penginputan data, bagian
penyimpanan data, semuanya itu dikerjakan oleh tata usaha khususnya
operator sekolah. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam suatu pendidikan
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atau suatu sekolah tidak dapat mencapai suatu tujuan yang diinginkan tanpa
adanya sumbangsi dari tenaga tata usaha.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan Implementasi Sistem
Informasi Manajemen di SMA Negeri 1 Barru maka sistem informasi manajemen
mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan mutu pendidikan,
sehingga penulis dapat memberikan saran melalui tulisan ini antara lain sebagai
berikut:
1. Di harapkan kepada pihak sekolah SMA Negeri 1 Barru dapat meningkatkan
pelayanan secara kreatif dan inovatif serta mengimplementasikannya secara
efektif dan efesien.
2. Dalam memberikan informasi agar lebih cepat dan akurat yang merupakan
bagian dari kualitas pelayanan, sehingga akan mengoptimalkan pelaksanaan
program disekolah.
3. hendaknya sekolah mendesain segala hal yang berhubungan dengan
kebutuhan siswa di sekolah sesuai dengan pekembangan zaman yang
menyediakan program layanan siswa yang mudah dicapai dan lengkap.
Akhirnya penulis hanya bisa mengucapkan banyak terima kasih bagi semua
pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Dan semoga bermanfaat
bagi penuis khusunya dan bagi para pembaca pada umumnya.
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